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pengunjung. Tempat ini berada kurang lebih 30 km dari pusat kota Purwokerto
kearah selatan, tepatnya berada di desa Cikakak Kecamatan Wangon.

Selain terdapat tempat wisata yang menarik, Banyumas juga telah lama
dikenal sebagai daerah potensi batik tradisional di Indonesia disamping
Yogyakarta, Surakarta, Cirebon, dan Pekalongan. Batik khas Banyumas
disebut Jonasan yaitu batik yang memiliki motif non geometris yang dengan
warna dasar keputih-putihan/putih kecoklatan dengan corak warna coklat dan
hitam. Kerajinan batik khas Banyumas ini tergolong dalam industri kecil dan
perdagangan.

Disamping terdapat industri kecil berupa kerajinan batik khas Banyumas,
juga terdapat industri kecil lainnya, yaitu :

- perajin tempe

di Kabupaten Banyumas sampai dengan tahun 2002 tercatat 1943
perajin tempe dengan hasil 16.500 ton/tahun

- perajin tahu

produksi tahu kedelai di Kabupaten Banyumas pada tahun 2002'
mencapai kurang lebih 5.000 ton kedelai pertahun dari 542 unit
usaha

- getuk goreng

produk pertanian olahan dari ketela pohon ini merupakan makanan
khas Banyumas

- keripik tempe




2) Fasilitas Konvensi di Purwokerto

Untuk memenuhi kegiatan konvensi diperlukan adanya fasilitas
pertemuan. Fasilitas konvensi yang ada dilingkup hotel maupun luar ruang
hotel. Beberapa fasilitas yang telah ada di Purwokerto (Kabupaten Banyumas)

sebagai berikut : (tabel 2)

' No Luar Hotel No | Linkungan Hotel | Bintang
1 | Auditorium UNSOED 1 | Hotel Dinasty 4
2 | Auditorium Universitas 2| Hotel Rossenda 4
Muhammadiyah Purwokerto
(UMP) 3 | Hotel Queen Garden 3

3 | Auditorium Universitas Wijaya
Kusuma (UNWIKU)
Gedung Pertemuan Soemarjito

Gedung Pertemuan Sutejo
Instansi Pemerintah

Jumlah penyelenggaraan event konvensi
Sumber : Haryoto, skripsi 2002 UNSOED

3} Perkembangan Ekshibisi / Pameran di Purwikerto

Pada akhir-akhir ini bidang bisnis di Kabupaten Banyumas mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat diamati dengan semakin
maraknya promosi-promosi dagang melalui kegiatan ekshibisi / pameran
diberbagai tempat. Berbagai jenis ekshibisi diselenggarakan antara lain
pameran kerajinan, teknologi, pariwisata, dagang dan industri.

Kegiatan ekshibisi disini lebih cenderung pada pameran yang sifatnya
bisnis. Penyelenggaraan pameran bertujuan untuk memperkenalkan /
mempromosikan produk baru kepada masyarakat. Sehingga dengan adanya

promosi ini diharapkan akan menciptakan transaksi bisnis baru.




4) Fasilitas Ekshibisi di Purwokerio

Suatu kegiatan ekshibisi tentunya membutuhkan tempat khusus untuk
menunjang keberhasilan pameran. Untuk mewadahi kegiatan tersebut
diperlukan gedung ekshibisi / pameran yang memenuhi syarat dan standard. Di
Purwokerto sudah terdapat beberapa fasiiitas tersebut baik yang skalanya
besar maupun skala kecil. Beberapa fasilitas ekshibisi di Purwokerto adalah

sebagai berikut : (tabel 5)

No Nama fasilitas ekshibisi Skala
1 | Tamara Supermarket Nasional
2 | Moro Supermarket Nasional
3 | Gedung Sutejo Nasional / lokal
4 | Gedung Soemarjito Nasional / lokal

Sumber : Badan Administrasi Informasi dan Kehumasan (BAIK)

prospek uniuk wisata konvensi. Arti dan hakekat wisata konvensi itu sendiri

adalah :

1. Wisata konvensi menyangkut segaia sesuatu yang berhubungan dengan
urusan dan kebutuhan - seseorang yang meiakukan suatu kegiatan
pertemuan yang diiakukan karena didorong oleh berbagai tujuan /
kepentingan

2. Wisata konvensi dapat diartikan sebagai pertemuan yang dilakukan
seseorang kesuatu / beberapa tempat / daerah / negara lain di luar

tempatnya bermukim




10

. Seminar : suatu pertemuan tatap muka untuk berbagai pengalaman
dalam bidang tertentu dibawah arahan seorang moderator dengan
peserta sekitar 30 orang atau lebih

. Workshop : rapat umum bersifat tatap muka secara berkelompok
untuk bertukar pengetahuan dan ketrampilan. Peserta tidak lebih dari
30-35 orang

. Simposium : suatu diskusi panel oleh seorang ahli dalam bidang
tertentu. Lingkupnya lebih kecil jika dibandingkan dengan suatu forum
. Forum : suatu diskusi panel yang disampaikan oleh ahli dibidang
tertentu dengan tema tertentu. Peserta mempunyai kebebasan untuk

berpartisipasi

. Panel : diskusi antara dua atau lebih pembicara, dimana masing-

masing pembicara mempunyai cara pandang yang berbeda

. Lecture : presentasi resmi oleh seorang ahli diikuti dengan sesi tanya
jawab peserta
. Institute : meliputi rapat umum dan tatap muka antar kelompok untuk

mendiskusikan beberapa bidang dari suatu obyek

10. Collogium : suatu program dimana peserta menentukan masalah

yang akan dibicarakan, pimpinan diskusi kemudian menyusun

program seputar masalah yang diminati. Diikuti lebih dari 35 peserta




a. peserta konvensi atau delegasi (masyarakat umum, wakii dari suatu
negara atau instansi)

b. instansi penyelenggara konvensi, baik instansi pemerintah maupun
swasta

C. masyarakat umum (masyarakat sebagai pengunjung pameran)

d. pengelola bangunan (staf dan karyawan)

e. Karakteristik kegiatan®

Kegiatan yang terjadi dalam bangunan konvensi dapat dikelompokkan

menjadi :

a. kegiatan utama
kegiatan utama merupakan kegiatan pertemuan sebagai tujuan
dibangunnya pusat konvensi. Kegaiatan pertemuan meliputi berbagai
jenis pertemuan, baik dalam skala besar dan kecil dengan segala
tipenya.
Kegiatan utama meliputi Kkegiatan pertemuan, kegiatan penunjang

kegiatan utama.

‘Ibid. 2



- 1. tamu

ruangan tamu yang besar dan biasa sering digunakan untuk
melaksanakan acara-acara adat
- r. istirahat

ruangan yang digunakan untuk istirahat dan sebagian ruangan

digunakan sebagai dapur
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B. PERMASALAHAN

- umum

fasilitas alternatif konvensi dan arena pameran sebagai pendukung

kegiatan bisnis kepariwisataan daerah.

- khusus
a. Bagaimana merancang gedung Purwokerto Expo Center yang

preseden dengan arsitektur tradisiona| daerah Purwokerto
b. Bagaimana merancang bangunan yang fleksibel, sehingga

bisa dimanfaatkan sebagai bangunan yang multifungsi




monumen Jenderal Gatot Soebroto sebagai tanda bahwa kita telah sampai
di Kota Purwokerto dan kondisi jalan yang luas




Terdapat juga taman rekreasi apabila kita memasuki kota Purwokerto




KESIMPULAN

Alternatif solusi :

Solusi :

mengambil unsur-unsur keseluruhan dari arsitektur tradisional daerah
Purwokerto

mengambil unsur-unsur inti / kontekstual dari arsitektur tradisional
daerah Purwokerto

merancang ruang-ruang pada bangunan Purwokerto Expo Center
yang fleksibel dengan mengambil unsur-unsur ornamen modern
secara keseluruhan

merancang bangunan Purwokerto Expo Center yang fleksibel dengan
mengambil unsur-unsur ornamen modern yang dikombinasikan

dengan unsur arsitektur tradisional

Karena bangunan Purwokerto Expo Center juga sebagai salah satu pendukung

kegiatan bisnis kepariwisataan daerah, sehingga diambil solusi :

Merancang bangunan Purwokerto Expo Center dengan mengambil

unsur-unsur inti  dari arsitektur tradisional daerah purwokerto

(membangun bangunan yang kontekstual dengan arsitektur tradisional

Purwokerto) dan mrancang ruang-ruang pada bangunan Purwokerto

Expo Center yang fleksibel sehingga dapat dimanfaatkan sebagai

bangunan yang multifungsi.
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